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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi fase bulan pada 

materi IPBA di program studi pendidikan fisika Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini dilakukan pada 64 Mahasiswa calon guru fisika di Universitas 

Sriwijaya. Sebagai alat pengumpulan data digunakan instrument penelitian 

tes diagnostik LPCI (Lunar Phases Inventory Concept) berupa soal-soal 

pilihan ganda sebanyak 20 soal disertai alasan terbuka dan dilengkapi dengan 

CRI (Certainty of Response Index) dengan skala 0-5. Tes seperti ini juga 

disebut sebagai tes dengan tiga tingkatan (three tier test).  Diperoleh bahwa 

skor rata-rata mahasiswa dari hasil tes tersebut cukup rendah yaitu 41,25%. 

Selain itu, diperoleh 36,17% mahasiswa mengalami miskonsepsi pada materi 

periode orbit bulan mengelilingi bumi, 32,11% mahasiswa tidak tahu konsep 

dan 31,72% mahasiswa memahami konsep. Pada penelitian ini juga di 

identifikasi bentuk miskonsepsi untuk 8 konsep yang ada pada instrument 

soal LPCI yaitu: (1) Periode orbit Bulan mengelilingi Bumi, (2) Periode 

siklus fase Bulan, (3) Arah orbit Bulan mengelilingi Bumi dilihat dari atas 

Kutub Utara, (4) Pergerakan Bulan, (5) Fase dan posisi Matahari-Bumi-

Bulan, (6) Fase-keberadaan di langit- hubungan waktu pengamatan, (7) 

Penyebab fase Bulan, (8) Efek fase Bulan dengan keberadaannya di Bumi. 

 

Kata kunci: miskonsepsi, IPBA, fase bulan, CRI, LPCI, Three Tier Test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan batu loncatan bagi setiap insan untuk 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Menurut Nurjannah et. al, 

(2020) pendidikan adalah kebutuhan krusial bagi setiap manusia yang dipakai 

sebagai indikator primer dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan Negara. 

Dengan adanya pendidikan manusia bisa terus maju seiring perkembangan 

zaman. Upaya yang dilakukan secara sadar dan direncanakan dalam 

membentuk atmosfer belajar dikelas supaya peserta didik dapat mampu 

berkontribusi membangkitkan kecakapan diri agar mempunyai pengendalian 

diri, akhlak mulia, kemampuan spiritual keagamaan, kecakapan yang 

dibutuhkan dalam diri sendiri, masyarakat, bangsa serta Negara merupakan 

pengertian pendidikan yang telah dijabarkan dalam UUD No 20 tahun 2003. 

Pengertian pendidikan secara luas diartikan oleh Ichsan (2016) adalah suatu 

peristiwa menggunakan metode-metode ekslusif sehingga akibatnya orang 

memperoleh pengetahuan, pengalaman serta cara bertingkah laku yang 

sinkron sesuai dengan kebutuhan. Seseorang dapat mengaplikasikan suatu 

metode, contohnya untuk memperoleh pemahaman konsep serta ilmunya 

sendiri seseorang haru mempelajari fisika. 

Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari gejala 

alam. Selain itu Mundilarto (2010) mendefinisikan fisika sebagai cabang ilmu 

yang mempelajari dan memberikan pemahaman kuantitatif untuk beberapa 

indikasi atau proses alam dan sifat materi serta aplikasi. Produk fisika 

diantaranya adalah fakta, data, konsep hukum, prinsip, aturan, teori dan model 

(Murdani, 2020). Dalam kehidupan, fisika mempunyai peranan penting. 

Pelajaran fisika di ajarkan untuk membekali mahasiswa mengenai 

pengetahuan dan pemahaman konsep yang berguna untuk mengembangkan 
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ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, masih banyak mahasiswa yang tidak 

menyukai mata pelajaran fisika. Mahasiswa beranggapan bahwa fisika 

merupakan pelajaran yang sulit (Marwazi, 2015). Secara luas Gumay (2021) 

menerangkan bahwa upaya mahasiswa memahami pelajaran fisika 

menemukan banyak halangan dikarenakan terdapat pemikiran pelajaran fisika 

sulit untuk diinterpretasikan serta ditambah pelajaran fisika kurang memikat. 

Dalam pelajaran fisika ada beberapa aspek penting yang harus terpenuhi agar 

mahasiswa dapat memahami pelajaran dengan baik, salah satunya pemahaman 

konsep. Rendahnya pemahaman konsep dan ditemukannya berbagai 

miskonsepsi dalam pembelajaran ipa merupakan masalah klasik yang terus-

menerus muncul (Syuhendri, 2017). Konsep yang mahasiswa miliki saat di 

bangku kuliah tentunya merupakan bawaan saat di bangku sekolah. Oleh 

sebab itu pemahaman mahasiswa pada konsep fisika sangat beragam. 

Pemahaman konsep yang rendah menjadi salah satu penyebab mahasiswa 

mengalami miskonsepsi atau kesalahan dalam memahami konsep. Beberapa 

orang memiliki persepsi kurangnya pemahaman fisika mahasiswa disebabkan 

oleh mahasiswa tersebut terdampak miskonsepsi (Novitasi, dkk, 2019). 

Syuhendri (2019) mengemukakan miskonsepsi menjadi salah satu masalah 

serius dalam pendidikan di Indonesia hal ini menjadi faktor penyebab 

kurangnya kualitas hasil pendidikan. Mahasiswa yang teridentifikasi 

miskonsepsi yaitu ketika mahasiswa tidak bisa menjelaskan maksud dari 

konsep dengan benar. Sedangkan jika mahasiswa mampu menjelaskan konsep 

dengan benar artinya mahasiswa tersebut paham konsep. Mahasiswa juga 

dapat terdampak miskonsepsi yaitu ketika mahasiswa mendapatkan ilmu yang 

berasal dalam hasil proses pembelajaran pada satuan pendidikan yang telah 

ditempuh (Indriana, dkk 2021). Salah satu syarat mutlak untuk memahami 

pelajaran fisika adalah memiliki kemampuan pemahaman konsep. Kallesta 

(2017) menjelaskan untuk meningkatkan mahasiswa dalam mendapatkan 

pemahaman dasar dari prinsip dan konsep merupakan tujuan utama dari 

pengajaran fisika. Menurut Zahra (2017) dasar tujuan dari pengajaran fisika  

berguna untuk menstimulasi pemahaman mahasiswa untuk dapat memahami 
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berbagai konsep serta kaitannya dalam kehidupan sehari-hari guna mencari 

jalan keluar dari masalah tersebut. Konsep yang digunakan dalam proses 

pembelajaran itu sendiri tentunya akan bermanfaat mempersiapkan mahasiswa 

ke pendidikan jenjang berikutnya. Selain itu, mempersiapkan mahasiswa 

untuk: (1). Mampu memecahkan masalah dengan saintifik konsep, (2). 

Mampu mengambil keputusan sesuai dengan konsep saintifik, (3). Memiliki 

sikap saintifik untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam berfikir 

dan bertindak secara saintifik. Berdasarkan hal itu diketahui bahwa pelajaran 

fisika bukan sekedar mengingat dan menghafal tetapi lebih diperlukan banyak 

pemahaman. 

Pada penelitian sebelumnya ditemukan adanya miskonsepsi pada materi 

fisika yang sulit. Syuhendri (2014) menjelaskan kecakapan yang dimiliki  

mahasiswa untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan hitungan lebih 

dominan dalam proses belajar-mengajar karena mmahasiswa diberikan latihan 

belajar yang lebih fokus kepada soal penghitungan sehingga mahasiswa lebih 

baik dalam penggunaan rumus akan tetapi kesusahan dalam menyelesaikan 

soal-soal yang berkaitan dengan tipe aplikasi seperti analisis dan sintesis. 

Menurut Nursefriani (2016) guru harus memperhatikan dengan seksama 

miskonsepsi yang ada dalam pelajaran fisika mengingat ini sangat resisten bila 

tidak ditinjau lebih lanjut. Berdasarkan teori perubahan konseptual yang 

diajukan posner at al. (Syuhendri, Adriani, & Taufik, 2019), miskonsepsi 

tidak akan teratasi kecuali ditangani dengan tepat. Oleh karena itu, mahasiswa 

pendidikan fisika yang nantinya akan mengabdi menjadi guru fisika, harus 

memahami dengan baik beragam konsep fisika yang akan berpengaruh 

terhadap situasi dan kondisi belajar mengajar dalam tujuan pendidikan.  

Konsep awal yang dimiliki mahasiswa biasanya berawal dari pengetahuan 

dan pengalaman sekitar dan diteruskan sehingga dapat memicu terganggunya 

pemikiran mahasiswa (Yunita,2017). Beberapa tolak ukur dalam persiapan 

yang harus dipenuhi calon pendidik fisika dikategorikan sebagai berikut: (1) 

Pendidik menggunakan metode mengajar yang sama dengan  mahasiswa 

dalam mempelajari fisika, (2) Mengetahui bagaimana perolehan pemahaman 
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mahasiswa dalam belajar dan cara mahasiswa mempelajarinya, (3) ikut andil 

dalam menciptakan lingkungan dan suasana belajaran yang mumpuni untuk 

mahasiswa ketika pembelajaran, (4) menguasai metode, teknologi dan 

memiliki keterampilan yang digunakan dalam proses belajar-mengajar di 

kelas, (5) mampu mengikut sertakan mahasiswa ke dalam praktik kerja ilmiah, 

(6) menguasai berbagai konsep fisika dan penerapannya dengan mudah, (7) 

mengerti dalam proses  (Moestika, 2019). Oleh sebab itu mahasiswa sebagai 

calon guru dituntut untuk tidak mengalami miskonsepsi sebab akan 

menghambat proses belajar mengajar yang berhubungan dengan tujuan dari 

pendidikan. 

Salah satu miskonsepsi yang sering terjadi adalah materi IPBA atau ilmu 

pengetahuan bumi dan antariksa. IPBA merupakan ilmu yang mempelajari 

fenomena kebumian dan benda-benda langit. IPBA merupakan mata kuliah 

wajib pada program studi pendidikan fisika semester 4 di Universitas 

Sriwijaya. Sejalan dengan itu Ansori,dkk (2013) menunjukkan bahwa banyak 

orang tidak memiliki pemahaman tentang konsep kebumian dan astronomi. Ini 

dibuktikan dengan adanya beberapa penelitian mengenai beberapa topik pada 

IPBA, salah satunya studi longitudinal perubahan pemahaman konsep calon 

guru pada fase bulan oleh Trander, Atwood, dan Christoper (2007). Kanli 

(2014) mengidentifikasi miskonsepsi calon guru tentang konsep dasar 

astronomi dan menemukan calon guru mengalami miskonsepsi luar biasa 

terutama tentang alasan terjadinya musim, fase bulan, fase bulan pada kondisi 

gerhana, dan posisi langit di matahari. Pada hasil penelitian Kanli (2014) 

ditemukan sebanyak 42% guru mengungkapkan bahwa Bulan bergerak ke 

arah bayangan Bumi ketika terbentuknya fase Bulan, serta sebanyak 13% 

diantaranya mengatakan bahwa Bulan bergerak menuju bayangan Matahari. 

Penelitian terkait juga dilakukan oleh Utari (2020) yang mengungkapkan 

bahwa mahasiswa yang teridentifikasi miskonsepsi diantaranya mengenai 

periode bulan yang terbit setiap hari pada waktu yang sama serta miskonsepsi 

mengenai orbit Bulan yaitu lingkaran. Pemahaman seperti inilah yang 

membuat mahasiswa mengalami miskonsepsi. Mahasiswa harus meluruskan 
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kekeliruannya terlebih dahulu agar dapat mengajarkan konsep nantinya 

dengan benar. Menurut Sneider, Bar, dan Kavanagh (2011), banyak profesor 

universitas memiliki gagasan bahwa kesalahan dalam memahami konsep 

mahasiswa dikaitkan dengan kurangnya pemahaman pendidik mereka. Oleh 

karena itu, perlu dilakukannya penelitian dengan three tier test untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi dengan menggunakan instrument dan metode 

yang tepat. 

Dalam Hidayati (2016) salah satu instrument yang digunakan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi yang di alami mahasiswa dikenal dengan istilah 

CRI (Certainly of Response Index). Menurut Syuhendri (2010) CRI adalah 

instrument yang baik digunakan untuk membedakan konsepsi seseorang, 

apakah memiliki konsepsi yang benar, kurang pengetahuan atau mengalami 

miskonsepsi. Sejalan dengan itu, penggunaan instrument CRI dapat menjadi 

jalan keluar pada kesalahan dalam memahami konsep untuk mahasiswa. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud melakukan penelitian 

terhadap miskonsepsi fase bulan mahasiswa program studi pendidikan fisika 

fakultas keguruan dan ilmu pendidikan pada materi IPBA dengan metode 

identifikasi miskonsepsinya menggunakan CRI (Certainty of Response Index) 

serta Instrumen LPCI (Lunar Phases Concept Inventory) dengan tes tiga 

tingkatan (Three Tier Test). Adapun judul penelitian ini adalah “Identifikasi 

Miskonsepsi Fase Bulan Pada Materi IPBA di Program Studi Pendidikan 

Fisika Universitas Sriwijaya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk 

miskonsepsi yang dialami oleh mahasiswa program studi pendidikan fisika 

Universitas Sriwijaya pada materi fase bulan? 

1.3 Batasan Masalah 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan fisika 

angkatan 2019 di Universitas Sriwijaya. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk miskonsepsi 

fase bulan pada materi IPBA di program studi pendidikan fisika Universitas 

Sriwijaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi mahasiswa, dapat memberikan informasi mengenai bentuk 

miskonsepsi yang dialami serta dapat menjadi tolak ukur dalam 

memahami materi fase bulan IPBA lebih lanjut. 

2. Bagi Universitas, dapat memberikan informasi kepada dosen mata kuliah 

IPBA tentang adanya miskonsepsi yang dialami mahasiswa pada materi 

tersebut dan dapat menjadi pengembangan strategi pengajaran untuk 

mengurangi miskonsepsi tersebut. 

3. Bagi peniliti, sebagai suatu pengalaman untuk menjadi calon guru 

nantinya ketika peserta didik mengalami miskonsepsi dan juga bagi 

peneliti selanjutnya dapat menjadi dasar untuk mengatasi masalah 

miskonsepsi mahasiswa tentang fase bulan IPBA. 
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